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ABSTRAK 

Perkembangan bisnis digital menuntut pelaku usaha untuk dapat memanfaatkan media digital yang 
ada seperti promosi media sosial dan menerapkan pembayaran digital. Permasalahan yang dihadapi 
oleh mitra pada kegiatan ini yaitu kurangnya kemampuan dalam melakukan promosi di media sosial, 
belum memiliki foto produk yang eye catching, belum mampu melakukan editing foto secara basic dan 
belum mengimplementasikan QRIS sebagai pembayaran digital. Tujuan kegiatan ini yaitu memberikan 
pemahaman mengenai media promosi Instagaram dan Whatsapp, melakukan mini workshop foto 
produk, editing foto dengan smartphone dan implementasi dan pendaftaran QRIS sebagai 
pembayaran digital. Mitra dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM yang merupakan Ibu-Ibu rumah 
tangga yang melakukan usaha atau biasa disebut dengan Womenpreneur yang terdiri dari 25 pelaku 
usaha seperti usaha makanan & minuman, fashion dan aksesoris. Metode kegiatan ini dengan Pra 
Kegiatan (identifikasi, klasifikasi dan persiapan), Pelaksanaan Kegiatan (Pre test & post test, Pelatihan 
dan Workshop, Pendaftaran QRIS), Evaluasi (Evaluasi dan Pelaporan). Hasil dari kegiatan ini yang 
dinilai dari hasil pre-test dan post-test terdapat perubahan siginifikan antara pengetahuan sebelum 
dilaksanakan pelatihan dan sesudah dilaksanakan pelatihan, selain itu peserta juga mampu 
melakukan foto produk yang lebih baik dari sebelumnya dan masing-masing pelaku usaha sudah 
memiliki QRIS yang dapat digunakan sebagai pembayaran digital. 
 
Kata kunci: foto produk; promosi digital; QRIS; UMKM; womenpreneur 
 

ABSTRACT 
The development of digital business requires business actors to be able to take advantage of existing 
digital media such as social media promotion and implementing digital payments. The problems faced 
by partners in this activity are the lack of ability to promote on social media, do not have eye-catching 
product photos, have not been able to do basic photo editing and have not implemented QRIS as a 
digital payment. The purpose of this activity is to provide an understanding of Instagaram and 
Whatsapp promotional media, conduct mini product photo workshops, photo editing with smartphones 
and implementation and registration of QRIS as a digital payment. Partners in this activity are MSME 
actors who are housewives who do business or commonly referred to as Womenpreneur consisting of 
25 business actors such as food & beverage, fashion and accessories businesses. The method of this 
activity is Pre-Activity (identification, classification and preparation), Implementation of Activities (Pre 
test & post test, Training and Workshop, QRIS Registration), Evaluation (Evaluation and Reporting). 
The results of this activity are assessed from the results of the pre-test and post-test there is a 
significant change between knowledge before the training and after the training, besides that 
participants are also able to take better product photos than before and each business actor already 
has QRIS that can be used as digital payment. 

 
Keywords: product photos; digital promotion; QRIS; MSMEs; womenpreneur 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan digital menuntut para 
UMKM untuk bertransformasi berjualan dari 
yang sebelumnya offline dengan menyajikan 
produk yang dijual secara langsung menjadi 
berjualan secara online dengan membuat 
foto produk yang ditawarkannya. Berjualan 

secara online dilakukan dengan 
memanfaatkan media promosi digital salah 
satunya yang banyak digunakan yaitu media 
sosial seperti Instagram dan Whatsapp 
Bisnis. Kemudahan dalam mempromosikan 
dan berjualan produk dengan media promosi 
digital menjadi salah satu alternatif pilihan 
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UMKM dalam memasarkan produknya, 
karena dianggap lebih efektif dan efisien. 
Media promosi digital yang salah satunya 
adalah media sosial juga menjadi salah satu 
trend sarana marketing yang banyak 
digunakan oleh ibu rumah tangga dalam 
berbisnis online.  

Media sosial sebagai salah satu 
media yang banyak digunakan oleh pelaku 
usaha dalam mempromosikan suatu produk 
karena dinilai memberikan banyak manfaat 
seperti kemudahan, jangkauan yang lebih 
luas dan menghemat biaya. Media sosial 
mampu membantu pemasaran digital 
khususnya pada produk UMKM dan 
memberikan solusi dalam berkomunikasi 
secara interaktif antara pelaku UMKM 
dengan pelanggan secara langsung (Huda et 
al., 2020). Media sosial mampu menjangkau 
wilayah dan pelanggan lebih luas dengan 
menghemat biaya serta dapat diakses kapan 
saja dan dimana saja.  

Namun ada keterbatasan yang 
dialami oleh ibu rumah tangga dalam 
berbisnis secara online seperti keterbatasan 
dalam mempromosikan produk secara digital 
dengan media sosial, melakukan foto produk 
dengan smartphone agar fotonya menarik 
dan cara mengedit foto secara basic serta 
mengimplementasikan pembayaran digital 
dengan QRIS (QR Code Indonesian 
Standard). 

Promosi secara digital membutuhkan 
konten dengan visualisasi yang menarik dan 
atraktif, salah satunya dengan melakukan 
foto produk (Nurlaily & Asmoro, 2021). Foto 
produk harus menghasilkan gambar 
visualisasi yang jelas dan menggambarkan 
produk yang ditawarkan. Membuat foto still 
life/foto produk bukan hanya sekadar 
menggambarkan objek ke dalam sebuah 
gambar 2 dimensi dengan cara seadanya, 
yang diperlukan adalah konsep, teknik 
pemotretan yang baik, apakah mengenai 
sudut pemotretan, pencahayaan, penataan 
objek atau hal-hal lain yang terkait dengan 
tujuan pencapaian hasil foto yang artistik dan 
mengandung seni (Tahalea, 2016). Adanya 
asumsi dan hasil penelitian tersebut 
memperkuat argument dan kondisi bahwa 
foto produk mampu memberikan peranan 
penting dalam menarik minat beli konsumen, 
khususnya terutama pada UMKM rintisan 
yang rata-rata produk yang ditawarkannya 
masih belum banyak dikenal oleh konsumen 
secara luas. Pelaku UMKM harus mampu 
bersaing melalui inovasi, kreatifitas dan 
keterampilan terutama dalam memanfaatkan 
teknologi yang modern, karena inovasi dan 
kreatifitas dari UMKM menjadi tombak dalam 

persaingan bisnis (Kedungdalem & 
Probolinggo, 2023) 

Usaha UMKM ini terdiri dari 25 
pelaku usaha yang rata-rata berada di 
Ciomas, Ciapus, Laladon, Pagelaran dan 
sekitarnya. Ibu-ibu tersebut membuka usaha 
di rumah yang tujuannya untuk menambah 
penghasilan keluarga. Usaha yang dijalankan 
oleh Ibu-Ibu tersebut bervariasi mulai dari 
makanan, minuman, produk frozen food, 
fashion, pengrajin sepatu/sendal, aksesoris 
dll. Beberapa usaha yang dijalankan ada 
yang sudah memanfaatkan media sosial 
seperti berjualan di Instagram, Whatsapp 
Bisnis, Shoppee, Tokopedia, Gofood dan 
Grab.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh tim, permasalahan yang 
terjadi pada saat melakukan promosi di 
media digital yaitu (1) kurangnya 
pemahaman mengenai promosi digital salah 
satunya Instagram, (2) kurangnya 
pemahaman dalam melakukan foto produk 
dan teknik pengambilan foto serta cara 
mengedit foto agar menarik, (3) mitra belum 
memanfaatkan pembayaran digital salah 
satunya dengan QRIS yang bertujuan 
mempermudah pembayaran konsumen, 
karena selama ini hanya melayani 
pembayaran secara tunai dan transfer, 
namun jika pembayaran transfer beda bank 
maka akan ada biaya tambahan.  

Berikut adalah gambaran dari 
beberapa hasil foto produk mitra yang saat ini 
digunakan sebagai gambar dalam melakukan 
promosi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Beberapa Produk Usaha 

Sebelum Pelatihan 
 

Pada gambar 1. Mengenai hasil foto 
produk dari usaha mitra masih terlihat bahwa 
foto produk yang dihasilkan masih belum eye 
catching/menarik perhatian dari calon 
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pembeli. Foto produk dapat dilakukan 
dengan tambahan menambahkan property 
produk agar dapat lebih menarik produk yang 
ditawarkan. Berdasarkan hasil kegiatan yang 
sudah pernah dilakukan oleh tim pengusul 
bahwa pemasaran digital mampu 
memberikan keuntungan bagi pelaku usaha 
terutama untuk meningkatkan penjualan dan 
memperluas pangsa pasar (Utami & 
Wulandari, 2021)(Widiati & Ratnasari, 2021). 
Pelaku usaha juga harus mampu 
memanfaatkan pemasaran digital seperti 
memanfaatkan media sosial Instagram, 
Whatsapp Bisnis, Shopee Food, Gofood dan 
Grabfood agar produk yang ditawarkan dapat 
dikenal secara luas (Utami et al., 2022) 

Adanya foto produk yang menarik 
menjadi salah satu strategi pemasaran yang 
jitu ditengah ketatnya persaingan bisnis 
dipasar digital (Rahmayanti, 2021). Agar 
dapat produk UMKM dapat dikenal luas oleh 
konsumen maka dapat dilakukan branding 
dengan membuat logo  dan foto produk yang 
menarik, serta melakukan promosi di media 
sosial dengan membuat tagline dan caption 
(Wardhani Mas et al., 2022). Foto produk 
dianggap mampu menghipnotis calon 
pembeli dan memiliki peran dalam penjualan 
produk (Tompo et al., 2023). 

Namun berdasarkan hasil penelitian, 
bukan hanya penjualan secara digital yang 
mampu memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan penjualan, tetapi adanya 
kemudahan dalam melakukan pembayaran 
secara digital menjadi pertimbangan 
konsumen dalam membeli suatu produk 
(Utami, 2022). Salah satu metode pembayaran 
digital saat ini yang banyak dilakukan oleh 
pelaku usaha adalah QRIS. Penggunaan QRIS 
dalam melakukan pembayaran digital 
memberikan banyak kemudahan karena dapat 
digunakan langsung dari handphone dan 
pembayaran tersebut dapat dilakukan oleh 
semua merchent.  

Adanya kebutuhan akan mekanisme 
pembayaran yang cepat dan aman manjadi 
lahirnya gagasan akan pembayaran digital 
(Saputri, 2020). Pembayaran digital 
memberikan banyak manfaat seperti 
transaksi lebih cepat dan simple, tidak takut 
akan peredaran uang palsu dan membantu 
para UMKM dalam melakukan pencatatan 
transaksi yang simple (Hutagalung et al., 
2021). Pembayaran digital juga dapat 
meningkatkan profitabilitas wirausaha 
dengan membuat transaksi keuangan 
dengan pelanggan, pemasok dan pemerintah 
lebih nyaman, aman dan murah (Saragih, 
2019).  

Kemudahan dalam melakukan 
transasksi secara non-tunai akan memberikan 
efisiensi  dan keleluasaan  dalam  mengatur  
kebutuhan (Ulf, 2020). Uang non tunai dinilai 
lebih efektif sebagai alat transaksi pembayaran 
dan menjadi penggerak utama pertumbuhan 
ekonomi saat ini. Hal tersebut yang 
menjadikan trend pembayaran digital atau non 
tunai menjadi salah satu pertimbangan 
konsumen dalam membeli suatu produk 
(Febriaty, 2019)(Widowati & Khusaeni, 2022). 

Tujuan dalam kegiatan ini adalah (1) 
memberikan pemahaman mengenai media 
promosi salah satunya adalah Instagaram dan 
Whatsapp, (2) serta melakukan mini workshop 
foto produk (3) editing foto dengan smartphone, 
dan (4) implementasi dan pendaftaran QRIS 
sebagai pembayaran digital 

 
METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat (PKM) ini meliputi 
tahapan pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan 
dan evaluasi yang dapat dilihat pada Gambar 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 
Pra-kegiatan dalam kegiatan PKM 

ini yaitu melakukan identifikasi UMKM 
dengan mengumpulkan data-data jenis 
usaha, nama toko dan media digital yang 
sudah digunakan, selanjutnya membuat 
klasifikasi jenis usaha yang bertujuan untuk 
mempersiapkan property yang diberikan 
kepada pelaku usaha UMKM. pada tahapan 
Kegiatan meliputi serta menyiapkan materi 
untuk media promosi digital, foto produk dan 
tips membuat foto produk, menyiapkan 
property untuk foto produk, materi editing foto 
dan aplikasi yang mudah digunakan dengan 
smartphone, materi hak cipta dalam 
penggunaan foto, materi penggunaan QRIS 
serta berkoordinasi dengan Narasumber dan 
bekerjasama dengan Bank Syariah Indonesia 
(BSI) untuk pendaftaran mitra agar 
mendapatkan kode QRIS dan selain itu agar 
transaksi penjualan mitra dapat dipantau jika 
memenuhi syarat maka dapat dikutkan 
dengan program pembaiayaan KUR UMKM. 
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Tahap terakhir adalah Evaluasi yaitu 
memantau implementasi dari mitra dalam 
melakukan promosi digital, foto produk, 
editing foto dan menerapkan QRIS sebagai 
pembayaran digital. Evaluasi dilakukan untuk 
melihat dan mendampingi mitra terkait 
penerapan yang sudah berjalan dan kendala 
yang dialami, serta memberikan solusi. Jika 
kegiatan tersebut sudah dilakukan maka tim 
membuat laporan kegiatan dan melakukan 
publikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa pelaku UMKM mereka 
belum memahami bagaimana cara 
menggunakan promosi digital secara optimal, 
serta belum mampu melakukan foto produk 
dengan baik dan teknik pengambilan foto 
serta cara editing foto dan rata-rata dari 25 
pelaku usaha 22 belum menerapkan QRIS 
sebagai pembayaran digital. Berikut adalah 
informasi singkat pelaku UMKM dalam 
kegiatan ini yaitu: 

Tabel 1. Informasi Pelaku UMKM 
Informasi Kriteria Jumlah 

Jenis Usaha Makanan & 
Minuman 

15 

Fashion  6 

Aksesoris 2 

Sepatu & 
Sandal 

2 

Penggunaan 
Media 
Sosial 
dalam 
Promosi 
Digital 

Sudah 
Menerapkan 

21 

Belum 
Menerapkan 

4 

Memiliki 
QRIS untuk 
pembayaran 
digital 

Sudah ada 3 

Belum ada 22 

Sumber: Hasil data Pelaku UMKM pada saat PKM 
(2023) 

 
Berdasarkan hasil Tabel 1. Informasi 

Pelaku UMKM paling banyak pesertanya 
adalah produk makanan dan minuman 
dengan jumlah 15 usaha mulai dari cemilan, 
frozen food, sambel, minuman berbahan 
dasar kedelai, minuman kopi, makanan 
rumahan, dll, sedangkan untuk produk fasion 
6 peserta, aksesoris 2 peserta dan usaha 
sepatu & sendal 2 peserta. Dari peserta 
tersebut 21 diantaranya sudah menerapkan 
promosi digital di media sosial dan paling 
banyak adalah Instagaram, namun untuk 
penerapan QRIS dalam pembayaran digital 
baru 3 peserta.  

Berdasarkan hasil penelitian, 
Instagram merupakan salah satu media sosial 
ternama dengan pengguna yang selalu 

bertambah setiap bulannya sekita 100 juta 
pengguna di dunia dengan berbagai aktivitas 
seperti untuk kepentingan akutualisasi diri, 
sosialisasi, serta melakukan promosi bisnis 
(Huda et al., 2020). Penelitian tersebut 
menungkung hasil kegiatan PKM ini bahwa 
dari 25 peserta 21 peserta sudah menerapkan 
media sosial yaitu Instagram dan beberapa 
menggunakan Whatsapp Bisnis dalam 
promosi mereka.  

Penerapan promosi digital dari 
peserta rata-rata adalah Instagram dan 
Whatsapp Bisnis, alasannya karena dua 
media tersebut mudah digunakan dan 
familiar. Umumnya pembayaran yang 
dilakukan ketika mitra belum memiliki QRIS 
yaitu dengan transfer atau cash, namun ada 
beberapa konsumen yang mengeluhkan jika 
transfer bedaa bank ada biaya tambahan 
sebesar Rp 2.500 – Rp 6.500. 

Untuk hasil pre-test mengenai 
kegiatan yang dilaksanakan diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pre-Test & Post-Test 
Indikator Pre-Test Post-Test 

Sudah 
Memahami 

Belum 
Memahami 

Sudah 
Memahami 

Belum 
Memahami 

Penggunaan 
promosi 
digital 

21 4 25 0 

Media 
Promosi 
Digital 

25 0 25 0 

Konsep Foto 
Produk 

5 20 24 1 

Manfaat 
Foto Produk 

7 18 25 0 

Peralatan 
dalam Foto 
Produk 

4 21 25 0 

Pembayaran 
Digital 

3 22 25 0 

Definisi 
QRIS 

5 20 25 0 

Manfaat 
Pembayaran 
Digital 

10 15 25 0 

Sumber: Hasil pre-test pada saat PKM (2023) 

  
Dari hasil data Tabel 2. Hasil pre-test 
menunjukan 21 peserta sudah memahami 
penggunaan promosi digital namun belum 
dimanfaatkan secara optimal, 25 peserta 
sudah memahami media promosi digital dan 
paling dimengerti adalah Instagaram, namun 
pada konsep foto produk hanya 5 peserta 
yang memahami, dan 7 peserta yang 
mengerti manfaat dari foto produk, serta 4 
peserta yang memahami peralatan yang 
dapat digunakan dalam foto produk, serta 3 
peserta yang memahami pembayaran digital, 
5 peserta mengetahui definisi dari QRIS, dan 
10 peserta sudah memahami manfaat dari 
pembayaran digital.  

Hasil post-test terdapat perbedaan 
signikan dari sebelum dilaksanakan pelatihan 
dan setelah dilaksanakan pelatihan adanya 
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penambahan pengetahuan dan pemahaman 
peserta dalam promosi digital, foto produk 
dan pembayaran digital QRIS. 
 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat pada saat Pelatihan dan 
Workshop dilakukan pada Senin, 25 
September 2023 di Fave Hotel Padjajaran, 
mulai pukul 10.00 – 16.00. Peserta yang 
hadir yaitu 25 pelaku usaha UMKM yang 
sangat antusias dalam kegiatan ini. Pada 
sesi pertama dimulai dengan materi 
Implemetasi QRIS dan pada sesi ke dua 
materi promosi digital dan Foto Produk serta 
workshop foto produk. Materi QRIS dilakukan 
oleh Narasumber dari Bank Syariah 
Indonesia (BSI) South City oleh TB Rifki 
Fahrudin selaku Branch Manager KCP 
Tangerang South City yang mensuport dalam 
pembuatan QRIS peserta UMKM dan 
Narasumber Foto Produk & Editing Foto 
merupakan smartphone photography 
bernama Wahyuni. Berikut adalah beberapa 
dokumentasi kegiatan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan dan 
Workshop oleh Narasumber 

  
Pada kegiatan ini bukan materi saja 

yang peserta dapatkan, namun ada kegiatan 
mini workshop foto produk yang didampingi 
oleh Narasumber dan pemberian QRIS yang 
sudah didaftarkan kepada 25 pelaku 
usaha/peserta. QRIS ini dapat langsung di 
gunakan dalam melakukan pembayaran 
digital serta dalam QRIS tersebut terdapat 
nama toko dari pelaku usaha. Berikut adalah 
beberapa dokumentasi kegiatan tersebut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Mini Workshop, 

Pemberian QRIS dan Barang kepada 
Peserta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Barcode QRIS Peserta 
 
Hasil dari kegiatan ini diperoleh 25 

QRIS yang telah di daftarkan dan dibuat oleh 
BSI yang dapat langsung digunakan oleh 
usaha peserta dan terdapat nama toko dapat 
system pembayaran QRIS.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Hasil Foto Produk yang dilakukan 

oleh Peserta 
  

Setelah melaksanakan mini 
workshop tentu ada penilaian terhadap foto 
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produk terbaik dari hasil kegiatan ini, berikut 
adalah beberapa hasil foto produk yang 
sudah dilakukan oleh peserta dan editing foto 
dengan labeling. 

Dari Gambar 6. Hasil Foto Produk 
yang dilakukan oleh Peserta lebih menarik 
dibandingkan foto produk sebelumnya yang 
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil foto Produk 
Usaha Sebelum Pelatihan yang dialakukan 
oleh peserta. Hasil dari foto produk ini dapat 
digunakan sebagai promosi digital di 
Instagram, Whatsapp dan media lainnya. 
Adanya kegiatan ini memberikan manfaat 
kepada peserta mengenai pemahaman 
promosi digital, foto produk, editing foto dan 
implementasi QRIS yang dapat digunakan 
oleh peserta dalam mengehadapi era 
digitalisasi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil 
kegiatan PKM ini yaitu kegiatan pelatihan dan 
workshop ini yaitu membantu pelaku UMKM 
dalam memberikan pemahaman dan 
informasi promosi digital, foto produk, editing 
foto dan implementasi QRIS. Foto produk 
menjadi salah satu media promosi yang 
dapat diimplementasikan pada media digital 
salah satunya Instagaram. Adanya foto 
produk yang menarik dapat membantu 
pelaku UMKM dalam memasarkan produk 
mereka khususnya pada promosi digital, 
serta implementasi pembayaran digital QRIS 
memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM 
dan pembeli dalam melakukan pembayaran 
dengan mudah, cepat dan aman.  

Saran dari kegiatan ini pelaku UMKM 
mengharapkan ada kegiatan serupa di 
kemudian hari khususnya pelaku UMKM 
yang belum dapat mengikuti kegiatan ini 
karena adanya terbatasnya kuota serta 
memberikan pelatihan lainnya yang 
bermanfaat bagi pelaku UMKM seperti 
Labeling Produk, Desain Logo, Packaging, 
Branding dan kegiatan promosi digital lainnya 
karena kegiatan tersebut memberikan 
manfaat dan perubahan pada UMKM yang 
dikelola untuk lebih baik lagi dan pelaku 
UMKM untuk dapat memanfaatkan 
perkembangan teknologi dengan lebih baik. 
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